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This article aims to analyze the dynamics and challenges faced by teaching and
educational support staff in responding to the development of Artificial Intelligence (Al)
within the pesantren education system, as well as to identify adaptive strategies for
improving technology-based educational management. This study employed a
descriptive qualitative approach using literature review and contextual observation
methods to examine the implementation of digital technology in modern pesantren.
Research data were collected from scientific journals, educational documents, digital
transformation policies, and empirical phenomena related to the use of Al in educational
administration and learning activities. Data analysis was conducted using the
interactive model, while data validity was ensured through triangulation techniques.
The findings reveal that Al development has significantly influenced the working
patterns of teaching and educational personnel, particularly in academic

administration, data management, learning effectiveness, and the innovation of digital
learning media. However, limited technological competence, low digital literacy,
organizational cultural resistance, and inadequate professional training remain major
challenges. This study contributes to strengthening the concept of adaptive, innovative,
and value-based human resource development in pesantren education to address the
challenges of technological disruption in the digital era.

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dinamika dan tantangan yang dihadapi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam menghadapi perkembangan Artificial Intelligence
(Al) pada sistem pendidikan pesantren, serta mengidentifikasi strategi adaptif yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan berbasis teknologi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur dan observasi
kontekstual terhadap implementasi teknologi digital di lingkungan pesantren modern. Data
penelitian diperoleh melalui kajian jurnal ilmiah, dokumen pendidikan, kebijakan transformasi
digital, serta berbagai fenomena empiris terkait penggunaan Al dalam administrasi dan proses
pembelajaran pesantren. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif, sedangkan
validitas data diuji melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan Al memberikan dampak signifikan terhadap perubahan pola kerja tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan, terutama pada aspek administrasi akademik, pengelolaan
data, efektivitas pembelajaran, serta inovasi media pembelajaran digital. Namun, keterbatasan
kompetensi teknologi, rendahnya literasi digital, resistensi budaya organisasi, dan minimnya
pelatihan profesional masih menjadi tantangan utama. Penelitian ini berkontribusi dalam
memperkuat konsep pengembangan sumber daya manusia pendidikan pesantren yang adaptif,
inovatif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman dalam menghadapi era disrupsi teknologi
digital.

Kata kunci: Artificial Intelligence Pendidikan, Tenaga Pendidik dan Kependidikan,
Pendidikan Pesantren Digital
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Dinamika Dan Tantangan Tenaga Pendidik Serta Kependidikan Pada Era Artificial Intelligence Dalam Pendidikan
Pesantren

PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan telah mengubah
pola kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di berbagai lembaga pendidikan,
termasuk pesantren (Nazari, Vahidi, & Musilek, 2024; Syukur, Maghfurin, Marhamah, &
Jehwae, 2024). Kehadiran teknologi berbasis AI mendorong perubahan sistem pembelajaran
(Arif & Syaflita, 2021), administrasi akademik, hingga pengelolaan informasi pendidikan yang
sebelumnya dilakukan secara manual (Henadirage, Chathuranga, & Gunarathne, 2026;
Mutambik, 2024). Kondisi ini terjadi karena tuntutan modernisasi pendidikan semakin tinggi
dan lembaga pendidikan dituntut mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
global (Alenezi, Wardat, & Akour, 2023; Saif et al., 2022). Fenomena penggunaan platform
pembelajaran digital, aplikasi administrasi berbasis otomatisasi, dan media pembelajaran
interaktif menjadi bukti bahwa transformasi teknologi mulai masuk ke lingkungan pesantren
(Nagy, Lazaroiu, & Valaskova, 2023). Oleh sebab itu, tenaga pendidik dan kependidikan perlu
memiliki kemampuan adaptif agar mampu mempertahankan kualitas pendidikan pesantren
di tengah perubahan teknologi yang semakin kompleks (Zainuri, Mu’alimin, & Umam, 2025).
Masih rendahnya literasi digital tenaga pendidik dan tenaga kependidikan menjadi tantangan
nyata dalam implementasi Artificial Intelligence di lingkungan pesantren (Nata, Rosyada,
Rahiem, & Ugli, 2024). Banyak tenaga pendidikan yang masih mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan teknologi pembelajaran modern karena keterbatasan pelatihan dan
minimnya fasilitas pendukung (Adedoyin & Soykan, 2023; Ahmed & Opoku, 2022). Kondisi
tersebut disebabkan oleh ketimpangan akses teknologi antara lembaga pendidikan perkotaan
dan pesantren di daerah tertentu yang masih mempertahankan sistem tradisional (Darwanto,
Prahmana, Susanti, & Khalil, 2024; Suradji & Faridi, 2025). Fakta ini dapat dilihat dari masih
dominannya metode pembelajaran konvensional serta administrasi manual di sebagian
pesantren (Thoha & Hannan, 2022). Akibatnya, proses integrasi teknologi Al belum berjalan
optimal dan berpotensi menimbulkan kesenjangan kualitas pendidikan apabila tidak
diimbangi dengan penguatan kompetensi sumber daya manusia pendidikan (Adel, 2024;
Katsamakas, Pavlov, & Saklad, 2024).
Perubahan karakter peserta didik pada era digital turut memengaruhi dinamika tenaga
pendidik dan kependidikan di pesantren (Rochim & Khayati, 2022). Generasi santri saat ini
lebih dekat dengan teknologi digital, media sosial, serta berbagai sumber informasi berbasis
internet yang membentuk pola belajar lebih cepat dan interaktif (Rusli & Nurdin, 2022).
Keadaan ini menuntut tenaga pendidik untuk tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran kreatif berbasis teknologi (Jita & Dhliwayo,
2024). Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya penggunaan perangkat digital dalam
proses belajar, pencarian referensi daring, hingga komunikasi pendidikan berbasis aplikasi
(AlAfnan, Dishari, Jovic, & Lomidze, 2023; Ghashim & Arshad, 2023). Dengan demikian,
pesantren dituntut mampu menyesuaikan metode pembelajaran agar tetap relevan dengan
kebutuhan generasi modern tanpa meninggalkan nilai-nilai pendidikan Islam (Islamic, Ishagq,
& Dayati, 2024; Jubba, Pabbajah, Abdullah, & Juhansar, 2022).
Di sisi lain, penerapan Artificial Intelligence dalam pendidikan pesantren memunculkan
kekhawatiran terhadap lunturnya nilai-nilai moral, etika, dan tradisi keislaman yang selama
ini menjadi identitas utama pesantren (Elmahjub, 2023). Kekhawatiran tersebut muncul karena
penggunaan teknologi digital secara berlebihan dapat mengurangi interaksi langsung antara
guru dan santri yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren (Hanafi et al., 2021; Hastasari,
Setiawan, & Aw, 2022). Beberapa kasus penyalahgunaan teknologi, ketergantungan media
digital, serta menurunnya budaya literasi kitab klasik menjadi bukti adanya tantangan moral
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dalam transformasi pendidikan digital (Zembylas, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi Al dengan penguatan pendidikan karakter dan
spiritual agar modernisasi pendidikan pesantren tetap berjalan sesuai nilai-nilai keislaman
(Kosim, Muqgoddam, Mubarok, & Laila, 2023).

Transformasi Artificial Intelligence juga memberikan peluang besar bagi peningkatan
efektivitas pengelolaan pendidikan pesantren apabila dimanfaatkan secara tepat (Faizin et al.,
2025). Teknologi Al mampu membantu tenaga kependidikan dalam pengelolaan administrasi,
analisis data akademik, hingga pelayanan informasi pendidikan yang lebih cepat dan efisien
(S. F. Ahmad, Alam, Rahmat, Mubarik, & Hyder, 2022; Khairullah et al., 2025). Selain itu,
tenaga pendidik dapat menggunakan AI sebagai media inovasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pemahaman santri terhadap materi pendidikan (Almuhanna, 2025).
Fenomena berkembangnya pesantren berbasis digital dan penggunaan aplikasi pembelajaran
modern menunjukkan bahwa pesantren memiliki peluang besar untuk berkembang menjadi
lembaga pendidikan yang kompetitif di era globalisasi (Wahono, Budimansyah, Malihah, &
Fitriasari, 2023). Dengan demikian, penguatan kompetensi digital tenaga pendidik dan
kependidikan menjadi langkah strategis untuk menciptakan pendidikan pesantren yang
adaptif, modern, dan tetap berakar pada nilai religius (Mu’alimin, Muhith, & Hepni, 2026).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah
memberikan pengaruh besar terhadap transformasi sistem pendidikan, terutama pada aspek
profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (Bonales-Daimie, Martinez-
Estrella, & Sierra-Sanchez, 2025; Duan & Zhao, 2024; Rensfeldt & Rahm, 2023). Literatur
pendidikan modern menjelaskan bahwa AI mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
melalui otomatisasi administrasi, personalisasi materi ajar, serta pengelolaan data akademik
yang lebih efisien (Suryanarayana et al., 2024). Selain itu, penelitian tentang transformasi
digital pendidikan menegaskan bahwa tenaga pendidik dituntut memiliki kompetensi
teknologi, kemampuan berpikir adaptif, dan kreativitas dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital (Alarfaj & Alrashidi, 2025). Dalam konteks pendidikan
pesantren, sejumlah kajian menyebutkan bahwa integrasi teknologi modern perlu dilakukan
secara seimbang agar nilai-nilai spiritual, budaya pesantren, dan pendidikan karakter tetap
terjaga di tengah perkembangan teknologi global yang semakin cepat (Mariyono, 2025;
Muhith, Dwiyono, Munawati, Mustofa, & Haryanto, 2023; Siddik, Qorib, & Lubis, 2025).

Di sisi lain, beberapa hasil penelitian juga mengungkap bahwa implementasi Artificial
Intelligence dalam pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada
lembaga pendidikan berbasis keagamaan seperti pesantren (Abduh et al., 2026; M. M. Ahmad
& Nusrat, 2026; Nurlela, Arifin, & Hidayat, 2025). Literatur terkait manajemen pendidikan
Islam menjelaskan bahwa keterbatasan sarana teknologi, rendahnya literasi digital, minimnya
pelatihan profesional, serta resistensi terhadap perubahan menjadi hambatan utama dalam
proses adaptasi teknologi pendidikan (Jamil, Ulfah, & Youssef, 2025). Penelitian lain
menambahkan bahwa sebagian tenaga pendidik dan kependidikan masih memandang
teknologi sebagai ancaman terhadap metode pendidikan tradisional yang selama ini
diterapkan di pesantren (Rohman, Mudis Taruna, Wahab, Mustolehudin, & Mintarti, 2025;
Zainal, Prasetyo, Yaacob, & Jamali, 2022). Oleh karena itu, berbagai literatur
merekomendasikan perlunya penguatan kompetensi sumber daya manusia, pengembangan
kebijakan pendidikan digital, serta kolaborasi antara teknologi dan nilai-nilai keislaman agar
transformasi pendidikan pesantren berbasis Al dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan
(Fajar, Fauzi, Darmawan, Putra, & Arifin, 2025; Mahade, Elmahi, Alomari, & Abdalla, 2025;
Samadhiya et al., 2026).
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Novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mengintegrasikan dinamika tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dengan perkembangan Artificial Intelligence dalam
konteks pendidikan pesantren yang berbasis nilai-nilai keislaman. Penelitian ini tidak hanya
membahas transformasi teknologi pendidikan secara umum (Arif & Maryani, 2023), tetapi
juga menyoroti tantangan adaptasi budaya pesantren, profesionalisme sumber daya manusia,
serta keseimbangan antara inovasi digital dan penguatan karakter religius. Selain itu,
penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai strategi pengembangan tenaga
pendidikan pesantren yang adaptif terhadap era Al tanpa menghilangkan identitas, tradisi,
dan sistem pendidikan khas pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang berakar kuat
pada nilai moral dan spiritual (Subair, Muslim, & Nur, 2024).

Penelitian ini penting dilakukan karena perkembangan Artificial Intelligence dalam
pendidikan terus memengaruhi sistem kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di
pesantren. Kajian ini diperlukan untuk memberikan solusi strategis dalam meningkatkan
kompetensi digital, efektivitas pengelolaan pendidikan, serta menjaga keseimbangan antara
modernisasi teknologi dan nilai-nilai keislaman di lingkungan pesantren. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis dinamika serta tantangan yang dihadapi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam menghadapi perkembangan Artificial Intelligence (AI) pada sistem
pendidikan pesantren, sekaligus mengidentifikasi strategi adaptif yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan berbasis teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam dinamika dan tantangan tenaga pendidik serta tenaga
kependidikan pada era Artificial Intelligence dalam pendidikan pesantren. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial dan pendidikan secara kontekstual
berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian dapat
mengungkap berbagai perubahan perilaku, pola kerja, serta adaptasi sumber daya manusia
pendidikan pesantren terhadap perkembangan teknologi digital yang semakin pesat dan
kompleks. Pondok Pesantren Darussalam Blokagung dipilih karena memiliki perkembangan
pendidikan digital, modernisasi sistem pembelajaran, serta kesiapan adaptasi teknologi
Artificial Intelligence yang relevan untuk mengkaji dinamika dan tantangan tenaga pendidik
serta kependidikan pesantren.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan observasi kontekstual terhadap
implementasi teknologi digital di lingkungan pesantren modern. Studi literatur dilakukan
dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah seperti jurnal nasional dan internasional, buku
pendidikan, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan terkait transformasi digital
pendidikan. Sementara itu, observasi kontekstual dilakukan untuk memahami kondisi empiris
mengenai penggunaan teknologi Artificial Intelligence dalam mendukung proses
administrasi, pembelajaran, dan pengelolaan pendidikan di lingkungan pesantren.
Data penelitian diperoleh melalui berbagai sumber yang relevan dengan fokus kajian
penelitian. Sumber data meliputi jurnal ilmiah, dokumen pendidikan, kebijakan transformasi
digital, artikel akademik, serta fenomena empiris terkait penerapan Artificial Intelligence
dalam pendidikan pesantren. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan
menyeleksi sumber-sumber yang memiliki keterkaitan langsung dengan profesionalisme
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di era digital. Data yang terkumpul kemudian
diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian untuk mempermudah proses analisis dan
interpretasi data.
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Pesantren
Tabel.1 Informan Penelitian
No Informan Penelitian Jumlah Alasan Pemilihian Informan
Pengasuh,/Pimpinan Memiliki kewenangan dalam menentukan
1 P 1Orang  kebijakan pendidikan dan transformasi
esantren s
digital pesantren.
Kepala Bidang Memahami pengelolaan sistem pendidikan
2 Pendidikan dan 1Orang  dan pengembangan tenaga pendidik serta
Pengajaran kependidikan.
Mengetahui  implementasi  teknologi
3  Kepala 10rang  digital dan kebijak belaj
Madrasah/Sekolah & g’ o Joah pembeidjaran
berbasis Artificial Intelligence.
Menjadi  pelaksana  utama  proses
4 Guru/Tenaga 1 Oran pembelajaran dan mengalami langsung
Pendidik & dinamika penggunaan teknologi
pendidikan.

Operator Teknologi Memiliki peran penting dalam pengelolaan

5 Informasi Pesantren 1 Orang 51sten.r1 .dlgltal dan dukungan teknologi
pendidikan.
Memberikan informasi mengenai
6 Santri 1 Orang efektivitas pembelajaran digital dan

penggunaan teknologi dalam pendidikan
pesantren.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang meliputi proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkesinambungan. Model
analisis ini digunakan agar data yang diperoleh dapat dipahami secara mendalam dan
menghasilkan temuan penelitian yang komprehensif. Sementara itu, validasi data dilakukan
melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori guna memastikan keabsahan serta
konsistensi data penelitian. Dengan teknik tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki
tingkat validitas yang tinggi dan mampu memberikan gambaran objektif mengenai dinamika
tenaga pendidik dan kependidikan dalam menghadapi era Artificial Intelligence di
lingkungan pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Adaptasi Tenaga Pendidik Terhadap Pembelajaran Berbasis Artificial Intelligence

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga pendidik di Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung mulai menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi
digital dan Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran. Adaptasi tersebut terlihat
dari pemanfaatan berbagai aplikasi pembelajaran interaktif, media presentasi berbasis Al,
serta platform digital yang digunakan untuk menyusun materi ajar, mengembangkan bahan
pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi terhadap santri. Penggunaan teknologi ini menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus menyesuaikan diri
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dengan tuntutan era digital yang semakin berkembang.

Selain itu, adaptasi terhadap teknologi digital dilakukan sebagai respons terhadap perubahan
karakteristik santri yang semakin akrab dengan perangkat teknologi dan sumber belajar
berbasis digital. Meskipun demikian, tingkat penguasaan teknologi di kalangan tenaga
pendidik masih menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Perbedaan tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti usia, pengalaman dalam menggunakan teknologi, serta tingkat
literasi digital yang dimiliki masing-masing guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa
transformasi digital di lingkungan pesantren masih memerlukan dukungan berupa pelatihan,
pendampingan, dan penguatan kompetensi agar pemanfaatan teknologi dan Al dapat
dilakukan secara lebih merata dan optimal.

Hasil wawancara dengan Kepala Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al Amiriyyah
menunjukkan adanya perubahan pembelajaran digital serta tantangan adaptasi tenaga
pendidik menghadapi perkembangan Artificial Intelligence.

“Perubahan sistem pembelajaran memang mulai terlihat sejak penggunaan teknologi digital
semakin berkembang. Kami mendorong tenaga pendidik untuk mengikuti perkembangan
Artificial Intelligence agar pembelajaran tidak tertinggal. Namun, proses adaptasi masih
dilakukan secara bertahap karena kemampuan dan kesiapan setiap guru berbeda-beda.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa transformasi pendidikan berbasis teknologi di
pesantren mulai berkembang secara nyata. Tenaga pendidik didorong untuk mengikuti
perkembangan Artificial Intelligence agar proses pembelajaran tetap relevan dan inovatif.
Namun, perbedaan kompetensi digital, pengalaman teknologi, serta kesiapan individu
menjadi faktor utama yang memengaruhi kecepatan adaptasi setiap guru dalam menghadapi
perubahan sistem pendidikan modern.

@ 30% Perbedaan
Kompetensi Digita
Tingkat keterampilan digital yang
bervariasi di antara guru

@ 30% Pengalaman
Teknologi

Tingkat pengalaman sebelumnya
dengan teknologi di antara guru

[
Tingkat kesiapan pribadi untuk
perubahan di antara guru
Gambar.1
Faktor-Faktor yang mempengaruhi guru terhadap Transformasi Pendidikan Berbasis
Teknologi

Gambar tersebut menunjukkan bahwa kesiapan individu menjadi faktor paling dominan
dalam adaptasi guru terhadap transformasi pendidikan berbasis teknologi dengan persentase
40%. Sementara itu, perbedaan kompetensi digital dan pengalaman teknologi masing-masing
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sebesar 30% turut memengaruhi kemampuan guru dalam menghadapi perkembangan
Artificial Intelligence. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan

dipengaruhi kesiapan personal dan penguasaan teknologi.

Gambar.2 Adaptasi Tenaga Pendidiktehadap Pembelajaran Berbasis Artificial Intelligence

Dinamika Tenaga Kependidikan Dalam Transformasi Administrasi Digital

Penelitian menemukan adanya perubahan pola kerja tenaga kependidikan dari sistem
administrasi manual menuju administrasi berbasis digital. Penggunaan aplikasi pengelolaan
data santri, arsip akademik digital, serta pelayanan informasi berbasis teknologi mulai
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas kerja di lingkungan pesantren. Transformasi
tersebut membantu mempercepat proses administrasi dan mempermudah pengelolaan data
pendidikan. Akan tetapi, sebagian tenaga kependidikan masih mengalami kendala dalam
penguasaan sistem digital karena keterbatasan pelatihan teknologi dan minimnya

pendampingan teknis secara berkelanjutan.

i pki
OGRAM KOLA

IKAN BISNIS TERAPAN (VOKAS!)
DARUSSALAM

Gambar.3 Dinamika Tenaga Kependidikan dalam Transformasi Administrasi Digital

BoRAS‘ TJS

BLOKAGUNG BANYUWAN

Tantangan Budaya Pesantren Terhadap Implementasi Artificial Intelligence

Salah satu temuan utama penelitian adalah munculnya kekhawatiran terhadap pengaruh
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Dinamika Dan Tantangan Tenaga Pendidik Serta Kependidikan Pada Era Artificial Intelligence Dalam Pendidikan
Pesantren

Artificial Intelligence terhadap budaya pendidikan pesantren yang selama ini berbasis
keteladanan, kedisiplinan, dan interaksi langsung antara guru dengan santri. Sebagian
pendidik memandang bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan dapat mengurangi nilai
adab, spiritualitas, serta tradisi pembelajaran khas pesantren seperti musyawarah dan
sorogan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya dinamika antara kebutuhan modernisasi
pendidikan dengan upaya mempertahankan identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter dan moral santri.

Tabel.2 Tantangan Budaya Pesantren terhadap Implementasi Artificial Intelligence
Aspek Tantangan Kondisi yang ditemukan = Dampak

Penggunaan  teknologi
berlebihan = mengurangi
interaksi langsung guru
dan santri
Metode  digital
menggantikan
musyawarah dan sorogan

Menurunnya pembinaan

Nilai Adab Santri karakter

mulai Berkurangnya  budaya

Tradisi Pembelajaran belajar khas pesantren

Ketergantungan Santri lebih bergantung Menurunnya

Teknologi pada media digital kemandirian belajar
Pengawasan Penggunaan Kontrol penggunaan Risiko penyalahgunaan
Al teknologi belum optimal  teknologi

Keseimbangan ggogifﬁiazl sbe(;:;:sl Munculnya konflik
Pendidikan P Y budaya pendidikan

dengan nilai keislaman

Strategi Penguatan Kompetensi Digital Di Lingkungan Pesantren

Penelitian juga menemukan bahwa Pondok Pesantren Darussalam Blokagung mulai
menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan kompetensi digital tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan sebagai bagian dari upaya transformasi pendidikan. Strategi tersebut
diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan teknologi pendidikan, pengembangan media
pembelajaran digital, serta peningkatan kemampuan penggunaan berbagai platform dan
aplikasi yang mendukung proses pembelajaran. Selain itu, pesantren juga mulai membangun
sistem kerja yang memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung -efektivitas
administrasi, komunikasi, dan pengelolaan kegiatan pendidikan secara lebih efisien.

Di sisi lain, penguatan kompetensi digital tidak hanya difokuskan pada aspek teknis, tetapi
juga diarahkan pada pembentukan kesadaran etis dalam penggunaan teknologi. Pesantren
berupaya menanamkan prinsip pemanfaatan teknologi dan Artificial Intelligence secara bijak,
bertanggung jawab, serta tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman yang menjadi karakter
utama lembaga. Melalui strategi tersebut, pesantren berusaha menciptakan sumber daya
manusia pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, inovatif dalam
mengembangkan pembelajaran, serta memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai
tantangan pendidikan di era transformasi digital tanpa mengabaikan nilai-nilai moral dan
spiritual.

Pembahasan

r 8827
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Dinamika Dan Tantangan Tenaga Pendidik Serta Kependidikan Pada Era Artificial Intelligence Dalam Pendidikan
Pesantren

Adaptasi Tenaga Pendidik terhadap Pembelajaran Berbasis Artificial Intelligence

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tenaga pendidik di Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung mulai mampu beradaptasi dengan perkembangan Artificial Intelligence sebagai
bagian dari transformasi pembelajaran di era digital. Adaptasi tersebut menunjukkan bahwa
guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator
pembelajaran yang mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar.

Perbedaan tingkat adaptasi antarpendidik menunjukkan bahwa transformasi digital
dipengaruhi oleh kesiapan individu, kompetensi digital, dan pengalaman penggunaan
teknologi. Kondisi tersebut sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1989), yang menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi
oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kebermanfaatan
(perceived usefulness). Guru yang memiliki literasi digital lebih baik cenderung lebih cepat
menerima dan mengintegrasikan Artificial Intelligence dalam pembelajaran.

Temuan ini juga mendukung konsep TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)
yang dikemukakan Mishra dan Koehler (2006), bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran memerlukan perpaduan antara penguasaan teknologi, pedagogi, dan materi
ajar. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru tidak cukup hanya pada aspek teknis,
tetapi juga harus diarahkan pada kemampuan mengintegrasikan Al secara pedagogis agar
pembelajaran menjadi lebih efektif.

Dinamika Tenaga Kependidikan dalam Transformasi Administrasi Digital

Transformasi administrasi digital menunjukkan bahwa perubahan digital di pesantren tidak
hanya terjadi pada proses pembelajaran, tetapi juga pada sistem tata kelola lembaga.
Digitalisasi administrasi mampu meningkatkan efisiensi, akurasi data, dan kecepatan
pelayanan akademik sehingga mendukung efektivitas manajemen pendidikan.

Namun demikian, keterbatasan kemampuan digital sebagian tenaga kependidikan
menunjukkan bahwa transformasi organisasi memerlukan proses perubahan yang sistematis.
Menurut teori Manajemen Perubahan dari Kotter (1996), keberhasilan transformasi organisasi
sangat ditentukan oleh adanya pelatihan berkelanjutan, pendampingan, kepemimpinan yang
mendukung perubahan, dan budaya organisasi yang adaptif terhadap inovasi.

Tantangan Budaya Pesantren terhadap Implementasi Artificial Intelligence

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence di lingkungan
pesantren menghadirkan tantangan berupa potensi berkurangnya interaksi langsung antara
guru dan santri, menurunnya intensitas pembinaan karakter, serta bergesernya tradisi
pembelajaran khas pesantren seperti musyawarah dan sorogan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa modernisasi pendidikan perlu diimbangi dengan pelestarian budaya pendidikan
pesantren.

Dalam perspektif pendidikan Islam, teknologi merupakan sarana (wasilah), bukan tujuan
utama pendidikan. Oleh karena itu, pemanfaatan Artificial Intelligence harus tetap berada
dalam koridor nilai-nilai Islam, sehingga proses pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta
didik yang kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki karakter, adab, dan spiritualitas
yang kuat. Dengan demikian, implementasi Al di pesantren harus memperhatikan
keseimbangan antara inovasi teknologi dan pelestarian tradisi pendidikan Islam.

Strategi Penguatan Kompetensi Digital di Lingkungan Pesantren
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Strategi penguatan kompetensi digital yang diterapkan Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung menunjukkan adanya komitmen lembaga dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang mampu menghadapi tantangan transformasi digital. Pelatihan teknologi,
pengembangan media pembelajaran, dan pemanfaatan sistem informasi merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

Lebih dari itu, penguatan kompetensi digital di lingkungan pesantren tidak hanya berorientasi
pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga pada pembentukan etika digital yang
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Pendekatan ini mencerminkan integrasi antara kemajuan
teknologi dengan pendidikan karakter, sehingga transformasi digital tidak menghilangkan
identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan yang menekankan pembentukan akhlak,
spiritualitas, dan moralitas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital di
pesantren bergantung pada sinergi antara peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
dukungan kebijakan kelembagaan, kesiapan infrastruktur teknologi, serta kemampuan
menjaga keseimbangan antara inovasi digital dan nilai-nilai pendidikan Islam. Dengan
demikian, Artificial Intelligence dapat dimanfaatkan sebagai instrumen untuk meningkatkan
mutu pendidikan tanpa menghilangkan karakteristik khas pesantren.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan Artificial Intelligence telah
membawa perubahan signifikan terhadap dinamika tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung, terutama dalam aspek
pembelajaran digital, administrasi pendidikan, dan pengelolaan informasi akademik.
Adaptasi tenaga pendidik terhadap teknologi Al mulai berkembang melalui penggunaan
media pembelajaran digital dan sistem administrasi berbasis teknologi, meskipun masih
ditemukan keterbatasan kompetensi digital, perbedaan pengalaman teknologi, serta kesiapan
individu yang belum merata. Selain itu, implementasi Artificial Intelligence juga
menghadirkan tantangan budaya pesantren karena adanya kekhawatiran terhadap lunturnya
nilai adab, spiritualitas, dan tradisi pembelajaran khas pesantren akibat penggunaan teknologi
yang berlebihan. Oleh karena itu, pesantren melakukan berbagai strategi adaptif melalui
pelatihan kompetensi digital, penguatan literasi teknologi, serta penanaman nilai keislaman
dalam penggunaan teknologi pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa keberhasilan transformasi pendidikan pesantren berbasis Artificial Intelligence tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia
pendidikan dan kemampuan pesantren dalam menjaga keseimbangan antara inovasi digital
dan nilai-nilai religius.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup lokasi penelitian yang hanya
difokuskan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung sehingga hasil penelitian belum
dapat menggambarkan kondisi seluruh pesantren di Indonesia. Selain itu, penelitian masih
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga belum mengukur secara kuantitatif
tingkat efektivitas implementasi Artificial Intelligence dalam pendidikan pesantren. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi penelitian,
menggunakan metode campuran, serta mengembangkan kajian mengenai pengaruh Artificial
Intelligence terhadap kualitas pembelajaran, karakter santri, dan profesionalisme tenaga
pendidikan secara lebih mendalam.
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